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ABSTRAK

Agung Adiyatna, 2108207001 “Akurasi Arah Kiblat Pemakaman Umum di Desa
Cikandang Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan Perspektif IImu Falak dan
Magqashid Syariah”

IImu falak merupakan ilmu yang mempelajari peredaran bintang, orbit, dan
langit. Ilmu falak memiliki hubungan yang erat dengan ibadah baik itu shalat, dan
arah miring mayit ketika dimakamkan yaitu menghadap arah kiblat. Arah kiblat
merupakan arah menghadap ke Baitullah Mekah, dan arah yang sangat penting
untuk mencapai tujuan magashid syariah. Sehingga dalam menentukan arah kiblat
jenazah yang sudah dimakamkan akan terbukti menghadap ke arah Mekah ataupun
belum dan apakah sudah sesuai dengan magashid syariah. Melihat pentingnya ilmu
falak di kehidupan sehari-hari sehingga harus memperhatikan dengan serius
masalah mayit yang sudah dimakamkan ini sudah menghadap kiblat apa tidak,
dikarenakan masih banyak masyarakat yang menyepelekan masalah tersebut. Pada
hal ini perlu diperhatikan bagaimana tingkat akurasi arah kiblat perspektif ilmu
falak dan bagaimana tingkat akurasi arah kiblat perspektif magashid syariahnya
karena banyak ditemukan makam yang melenceng. Oleh karena itu, terkadang
mereka kurangnya akurasi yang tepat dan salah dalam penentuan arah Kiblat
makam, termasuk pemakaman umum yang ada di Desa Cikandang dimana sering
diperbincangkan oleh masyarakat mengenai arah giblat makam.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
menjadi perumusan masalah “Akurasi Arah Kiblat Pemakaman Umum Di Desa
Cikandang Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan Perspektif Ilmu Falak” dan
“Akurasi Arah Kiblat Pemakaman Umum Di Desa Cikandang Kecamatan
Luragung Kabupaten Kuningan Perspektif Maqashid Syariah” Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan adalah dengan cara
observasi, uji akurasi, wawancara, dokumentasi, dan studi kepustakaan. Kemudian
dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif sistematis dengan analisis
berbentuk narasi.

Adapun hasil penelitian ini, pertama bahwa pemakaman umum di Desa
Cikandang Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan terdapat 4 pemakaman
umum semuanya sudah melakukan pengukuran arah kiblat. Adapun akurasi arah
kiblat perspektif ilmu falak di 4 pemakaman tersebut hampir semua melenceng
karena metode pengukuran arah giblat yang dilakukan oleh pemakaman tersebut
yaitu melihat makam yang sudah lama ada adapun yang tidak melenceng sangat
sedikit itupun menggunakan alat bernama fandom itupun baru dibeli beberapa tahun
ini. Kedua, akurasi arah kiblat perspektif magashid syariahnya dalam menyikapi
banyak makam yang melenceng itu melanggar magashid syariah terutama tidak
menjaga agama, karena nabi muhammad ketika dimakamkan menghadap kiblat
bahkan para madzhab sepakat bahwa wajib hukumnya jenazah ketika dimakamkan
menghadap kiblat kecuali dalam keadaan tertentu. Kalau tidak sengaja tidak
menghadap kiblat maka wajib dirubah, demi menjaga sunnah nabi dan magashid
syariah terutama bagi si jenazah yang dimakamkan.

Kata Kunci: Arah Kiblat, Iimu Falak, Pemakaman Umum Desa Cikandang



ABSTRACT

Agung Adiyatna, 2108207001 "Acuracy Of Qiblat Direction of Public Cemetery
In Cikandang Village, Luragung District, Kuningan District, Perspective Of Falak
Science and Magashid Syariah™

Astrology is a science that studies the circulation of stars, orbits and the
sky. Astrology has a close relationship with worship, including prayer, and the
direction in which the corpse is tilted when buried, namely facing the direction of
the Qibla. The Qibla direction is the direction facing the Baitullah of Mecca, and
is a very important direction to achieve the goal of magashid sharia. So, in
determining the Qiblah direction of a buried body, it will be proven whether it is
facing towards Mecca or not and whether it is in accordance with the magashid of
the sharia. Seeing the importance of astronomy in everyday life, we have to pay
serious attention to the issue of dead bodies that have been buried facing the Qibla
or not, because there are still many people who underestimate this problem. In this
case, it is necessary to pay attention to the level of accuracy of the direction of the
Qibla from the astronomical perspective and the level of accuracy of the direction
of the Qibla from the magashid sharia perspective because many graves have been
found that are deviated. Therefore, sometimes they lack proper accuracy and are
wrong in determining the Qibla direction of graves, including the public cemetery
in Cikandang Village where people often discuss the Qibla direction of graves.

This research aims to answer the questions that form the formulation of
the problem "Accuracy of Qibla Direction for Public Cemeteries in Cikandang
Village, Luragung District, Kuningan Regency, Falak Science Perspective” and
"Accuracy of Qibla Direction for Public Cemeteries in Cikandang Village,
Luragung District, Kuningan Regency, Magashid Syariah Perspective.” This
research uses qualitative research, the data collected is by observation, accuracy
testing, interviews, documentation and literature study. Then analyzed using a
systematic descriptive method with narrative analysis.

As for the results of this research, firstly, there are 4 public cemeteries in
Cikandang Village, Luragung District, Kuningan Regency, all of which have
measured the direction of the Qibla. As for the accuracy of the gibla direction from
the astronomical perspective in the 4 cemeteries, almost all of them are off because
the method of measuring the direction of the gibla used by these cemeteries is to
look at graves that have been there for a long time, but those that are not deviated
very slightly and even then they use a tool called fandom, which was only purchased
a few years ago. Second, the accuracy of the direction of the Qibla from the
magashid sharia perspective in dealing with many deviant graves violates the
magashid sharia, especially not protecting religion, because when the Prophet
Muhammad was buried facing the Qibla, even the madhhab agreed that it is
obligatory for the body to be buried facing the Qibla except in certain
circumstances. If you accidentally don't face the Qibla then it must be changed, in
order to maintain the sunnah of the Prophet and magashid sharia, especially for
the body that is being buried.

Keywords: Qibla Direction, Astrology, Cikandang Village Public Cemetery.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan suatu hasil keputusan
bersama (SKB) dari Menteri Agama dan Menteri Pendidikan serta Kebudayaan R.I.
Dengan Nomor: 158 pada Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik
diatas)

z Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik
dibawah)

z Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zal V4 Zet (dengan titik
diatas)

D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy Es dan Ye

o= Sad S Es (dengan titik
dibawah)

o= Dad D De (dengan titik
dibawah)

L Ta T Te (dengan titik
dibawah)

L Za Z Zet (dengan titik
dibawah)

& ‘Ain ‘m Apostrof terbalik

¢ Gain

s Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em
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o Nun N En
B) Wau W We
0 Ha H Ha
s Hamzah |’ Apostrof
< Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal tunggal
atau yang disebut dengan monoftong dan juga vokal rangkap atau yang disebut
dengan diftong yaitu diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harokat,

transliterasinya yaitu sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin  Nama
| Fathah A A
) Kasrah | I

| Dhammah U §]

Contoh:
A8 = Kataba
BN = Hasuna

2. Tunggal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa dari gabungan-
gabungan antara harakat dan huruf-huruf Arab Hijaiyah, adapun transliterasinya

yang berupa gabungan huruf yaitu sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin  Nama
& Fathah dan Ya Ali Adan |
3 Fathah dan Wau Au AdanU
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Contoh:
X = Kaifa

I3

Js = Qaula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda.

Huruf Arab Nama Huruf Latin  Nama

sk Fathah dan Alif/'Ya A A dan garis atas
. Fathah dan Ya I | dan garis atas
TE Dhammah dan Wau U U dan garis atas
Contoh:

Gla = Mata

=0 = Rama

Ja = Qila

&340 = Yamiitu

D. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutahitu terbagi menjadi dua macam, yaitu

sebagai berikut:
1. Ta Marbutah Hidup

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah /t/.
2. Ta Marbutah Mati

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang menggunakan
kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu di

transliterasikan dengan /h/.
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Contoh:

Jak ¥ 1 a5 = Raudah Al-Atfal atau Raudatul Atfal
FERIA = Talhah
dass) = Al-Hikmah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi syaddah itu.

Contoh:
(g} = Rabbana
e»u = Nu’ima

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan Y.
Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiahyang jumlahnya ada lima belas huruf, dan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah yang jumlahnya lima belas huruf juga. Yaitu yang
akan dijelaskan sebagai berikut:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

o AT = Ad-Dahru
Cpilid | = Asy-Syamsu
Jall = An-Namlu
G = Al-Lailu
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2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruh gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya.
Contoh:

il | = Al-Qamaru

| = Al-Fagru

Coatd = Al-Gaibu

Lad i = Al-*Ainu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata,
hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

(o = Syai’un
&yl = Umirtu
o = Inna
Kl = Akala

H. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah,

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara

transliterasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus dan

umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari suatu rangkaian teks

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi Zilal Al-Qur’an

Al-Sunnah Qabl Al-Tadwin

Al-‘Ibarat Bi Umum Al-Lafz La Bi Khusus Al-Sabab
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I. Penulisan Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara lain huruf
kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan penulisan kalimat.
Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.
Contoh:
O3o¥ saaa g = Wa Ma Muhammad Illa Rasul
Cellad) G dy e = Alhamdulillahi Rabbil‘Alamin
Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan Arabnya memang
lengkap demikian. Jikalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga huruf
dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :
Gaed 5 ) dy =Lillahi Al-Amru Jami’an
Ml 35 08 A5 =Wallahu Bi Kulli Syai’in ‘Alim
J. Lafaz Al-Jalalah (4)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainya atau

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (prasa nominal), ditranliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:

A = Dinullahi
i = Billahi

Adapun ta marbu’tah diakhir kata yang disandarkan kepada lafaz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf (t).
Contoh:

41 3a3 i zh = Hum Fi Rahmatillahi
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